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ABSTRAK

Sengon (Paraserianthes falcataria (L.) Nielsen) adalah spesies pohon yang tumbuh cepat dan kayunya mudah
didapat karenatelah banyak dibudidayakan di Indonesia. Perbanyakan tanaman sengon diupayakan melalui kegiatan
pembibitan di persemaian. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi cendawan penyebab penyakit daun pada
tanaman sengon, serta menghitung luas dan intensitas serangan cendawan penyebab penyakit daun pada sengon di
Persemaian Permanen Dramaga Bogor. Penelitian terdiri atas rangkaian uji patogenisitas, meliputi pengamatan
lapangan, postulat Koch, dan identifikasi jenis cendawan. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap
Faktorial. Gejala penyakit yang ditemukan pada daun sengon umur sekitar 2 bulan yang ada di lokasi pengamatan
adalah penyakit gugur daun, bercak daun, dan hawar daun. Hasil identifikasi cendawan penyebab gugur daun adalah
Rhizoctonia sp., cendawan penyebab bercak daun adalah Colletotrichum sp., dan cendawan penyebab hawar daun
adalah Fusarium sp.. Fusarium sp. menghasilkan persentase serangan tertinggi dengan luas serangan 67% dan
intensitas serangan 57%.

Kata kunci: isolat, penyakit, patogen, postulat Koch

ABSTRACT

Sengon (Paraserianthes falcataria (L.) Nielsen) is a fast-growing tree species, and its wood is readily available
because it has been widely cultivated in Indonesia. Efforts to propagate sengon plants are carried out through
breeding activities in the nursery. The study aimed to identify the fungus that causes leaf disease on sengon plants
and calculate the extent and intensity of attacks by the fungus that causes leaf disease on sengon in the Dramaga
Bogor Permanent Nursery. This research consisted of pathogenicity test activities, including field observations,
Koch's postulates, and the identification of fungal species. The study used a Completely Randomized Factorial
Design. The disease symptoms found around 2 months of sengon leaves at the observation site were leaf fall, leaf
spot, and leaf blight. The identified fungus that caused leaf fall was Rhizoctonia sp. The fungus that caused leaf spots
was Colletotrichum sp., and the fungus that caused leaf blight was Fusarium sp. Fusarium sp. resulted in the highest
percentage of attacks, with a disease incidence of 67% and a disease severity of 57%.
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PENDAHULUAN pohon sengon yang berkualitas, diperlukan bibit yang
berkualitas baik pula. Serangan penyakit merupakan
faktor pembatas dalam budi daya tanaman ini. Menurut

Sengon berpotensi besar karena bernilai ekonomi <lor pe C |
Istikorini dan Sari (2020), serangan penyakit umumnya

dan ekologi yang tinggi (Dayadi 2021). Sengon dapat

dimanfaatkan batang, daun, ranting, akar, bunga, kayu,
buah, dan kulit kayunya. Kayunya cocok digunakan
sebagai bahan baku industri seperti venir, kayu lapis,
dan pulp (Kandari et al. 2020). Tanaman sengon
diperbanyak melalui pembibitan di persemaian.
Hamdie et al. (2021) menyatakan bahwa
permintaan kayu sengon yang tinggi menyebabkan
permintaan bibit juga semakin meningkat karena
berkembangnya luas tanam, khususnya hutan
tanaman industri dan hutan rakyat. Krisdayani et al.
(2020) menambahkan bahwa untuk mendapatkan
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terjadi pada bibit berumur 2 minggu hingga 5 bulan. Hal
ini karena bibit yang lebih muda masih dalam fase
perkembangan awal sehingga dinding sel belum cukup
kuat melawan infeksi penyakit. Azwin et al. (2022)
menambahkan bahwa  kondisi lingkungan di
persemaian seperti suhu, kelembapan, dan curah
hujan akan mendukung pertumbuhan cendawan
penyebab penyakit. Penyebaran penyakit juga dapat
melalui angin, air, serangga, dan manusia.

Serangan penyakit dapat ditemukan di persemaian
dan di lapangan. Naemah dan Susilawati (2015)
melaporkan bahwa serangan cendawan penyebab
penyakit yang dihitung menggunakan parameter
intensitas serangan penyakit terhadap produksi bibit
sengon dapat mencapai 71,55%. Penyakit pada daun
sengon di antaranya ialah gugur daun, bercak, dan
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hawar daun yang dapat menyebabkan vigoritas
tanaman terganggu. Penyakit tersebut menghambat
pertumbuhan tanaman karena dapat mengganggu
proses fotosintesis, dan pada tahap serangan yang
lebih parah dapat mematikan tanaman (Firmansyah &
Alfarisi  2016). Keberadaan penyakit tersebut
memengaruhi kualitas bibit yang dihasilkan sehingga
perlu diidentifikasi cendawan penyebab penyakit daun
sengon dan penghitung luas serta intensitas
serangannya.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Persemaian Permanen
Dramaga Bogor, Laboratorium Patologi Hutan, dan
Rumah Paranet Departemen Silvikultur, Fakultas
Kehutanan dan Lingkungan, Institut Pertanian Bogor,
pada bulan Januari—-Mei 2022.

Alat dan Bahan

Pada penelitian ini, digunakan sejumlah alat utama
seperti autoklaf, oven, laminar air flow, dan mikroskop,
yang semuanya penting untuk proses pengamatan dan
analisis. Bahan-bahan yang terlibat meliputi bibit
sengon, inokulum patogen, karborundum, serta
berbagai jenis media seperti potato dextrose broth
(PDB), potato dextrose agar (PDA), dan water agar.
Selain itu, digunakan juga bahan kimia seperti alkohol
70% dan biru laktofenol, yang merupakan bagian
penting dalam prosedur penelitian.

Pengamatan di Lapangan

Gejala penyakit diamati pada bibit sengon umur + 2
bulan setelah disapih. Gejala penyakit yang diamati
ialah gugur daun, bercak, dan hawar daun. Bibit yang
memiliki gejala penyakit dipisahkan, kemudian diamati
di Laboratorium Patologi Hutan.

Isolasi Sampel Tanaman Sakit dan Pemurnian
Isolat

Isolasi dimaksudkan untuk memisahkan mikrob
tertentu dari inang, yang akan ditumbuhkan pada
media buatan. Sampel daun dengan ukuran + 0,5 cm
diisolasi dengan memotong bagian daun yang sehat
dan sakit. Daun dipotong = 5 mm di antara bagian yang
terserang dan sehat, kemudian potongan daun
direndam dalam alkohol 70% selama 2 menit dan
dibilas dengan air steril sebanyak 3 kali (Istikorini & Sari
2020). Sampel kemudian dikeringkan menggunakan
kertas saring steril.

Potongan daun yang sudah steril diletakkan pada
media PDA dan diinkubasi selama + 7 hari. PDA
tersusun dari bahan alami berupa kentang, dekstrosa,
agar-agar, dan akuades. Ketiga komponen tersebut
sangat diperlukan untuk pertumbuhan dan perkem-
bangbiakan mikroorganisme, terutama jamur (Wantini
& Octavia 2018). Berdasarkan temuan Addawiyah et al.
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(2019), pertumbuhan jamur pada media PDA dengan
mengatur media pada pH 4,5-5,6 merupakan cara
untuk menghindari kontaminasi bakteri sehingga
menghambat pertumbuhan bakteri yang memerlukan
lingkungan netral.

Hasil isolasi diamati selama 7 hari, kemudian
dilanjutkan ke tahap pemurnian, yakni untuk memisah-
kan setiap koloni yang tumbuh dari hasil isolasi ke
media yang baru. Miselium yang tumbuh dimurnikan
dan diperbanyak menggunakan media PDA. Pertum-
buhan isolat diukur melalui diameternya (Ramdhania et
al. 2015).

Penyiapan Sumber Inokulum

Sumber inokulum yang digunakan berasal dari
isolat murni yang ditumbuhkan pada media PDA
selama + 7 hari, kemudian dibiakkan di dalam media
PDB hingga + 15 hari. Setelah itu, isolat diaduk meng-
gunakan blender agar tercampur rata. Selanjutnya,
isolat dioleskan ke seluruh permukaan daun meng-
gunakan cotton bud.

Pengujian

Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak
Lengkap Faktorial (RALF) dengan 2 faktor, yaitu
pelukaan dan penggunaan jenis isolat berbeda. Faktor
jenis isolat terdiri atas 4 taraf, yaitu kontrol, isolat dari
gejala gugur daun, isolat dari gejala bercak daun, dan
isolat dari gejala hawar daun. Faktor pelukaan terdiri
atas 2 taraf, yaitu tanpa dilukai (T) dan dilukai (L).

Uji Postulat Koch

Uji ini bertujuan membuktikan bahwa isolat yang
diuji adalah agen penyebab gejala penyakit yang
diamati di lapangan. Postulat Koch terdiri atas isolasi,
inokulasi, reisolasi, dan identifikasi patogen yang
menyerang suatu organisme (Herliyana et al. 2020).
Inokulasi dikerjakan pada sore hari karena cendawan
memerlukan kondisi ideal untuk proses inokulasi
seperti suhu rendah, kelembapan tinggi, dan minim
cahaya matahari. Semua unit percobaan diacak
dengan seiap perlakuan sebanyak 4 ulangan, sehingga
jumlah semua percobaan adalah 32 btibit. Jarak
peletakan antarbibit + 15 cm untuk mempermudah
pengamatan.

Bibit disiram setiap hari di Rumah Paranet. Penga-
matan dimulai dari saat inokulasi patogen hingga
timbulnya gejala pertama, sebagai informasi tambahan
untuk menentukan kategori ketahanan tanaman
dengan parameter intensitas serangan. Pengamatan
dimulai 3 hari setelah inokulasi sesuai dengan prosedur
Latifahani et al. (2014).

Pelukaan  dilakukan  menggunakan  serbuk
karborundum, kemudian dioles dengan isolat yang
telah dibiakkan pada media PDB menggunakan cotton
bud. Pengamatan dikerjakan hingga salah satu unit
pengamatan tidak dapat diamati atau jumlah anak daun
sudah gugur semua. Bagian tanaman yang
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menunjukkan gejala direisolasi ke media PDA dan
dibandingkan dengan hasil isolasi.

Identifikasi

Isolat diidentifikasi menggunakan metode riddle
(Firmansyah & Yowono 2022). Isolat yang akan
diidentifikasi ditumbuhkan dahulu pada media PDA dan
water agar. Pertumbuhan pada kedua media tersebut
akan menghasilkan anatomi cendawan yang berbeda,
yang dapat mempermudah identifikasi. Perkembangan
diamati pada hari ke-5, 10, 15, dan 20 untuk
memastikan bahwa struktur cendawan telah tumbuh
sempurna. Warna koloni diamati secara makroskopis
dengan melihat warna koloni dan Kkarakteristik
sklerotium, serta secara mikroskopis untuk mengamati
ciri seksual dan aseksualnya. Identifikasi didasarrkan
pada buku Watanabe (2002) dan referensi pendukung
lainnya.

Uji Patogenisitas

Metode yang digunakan dalam uji patogenisitas ini
mengikuti  prinsip-prinsip  uji Postulat Koch. Uiji
patogenisitas  bertujuan mengukur kemampuan
patogen dalam menyebabkan penyakit. Parameter
yang diamati adalah luas serangan dan intensitas
serangan (Ruliyanti & Majid 2020).
Rumus luas serangan (1):

I =n/N x 100%
Keterangan:
| = Insidensi penyakit/ (persentase kejadian pnyakit)

n = Jumlah tanaman yang terserang
N = Jumlah semua tanaman yang diamati

Rumus intensitas serangan:

_ 2 (ni.vi) o

KP = VN X 100%
Keterangan:
KP = Tingkat keparahan penyakit (luas serangan)
ni = Jumlah daun setiap kategori serangan ke—i
Vi = Nilai skala tiap kategori serangan ke—i
\% = Nilai skala kategori tertinggi
N = Jumlah daun yang diamati
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Data dikumpulkan setiap 3 hari sampai hari ke-9
untuk melihat perkembangan serangan gejala penyakit
sebab daun sudah rontok dan tidak dapat diamati.
Analisis statistik untuk penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RALF).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gejala Penyakit Daun

Gejala penyakit di persemaian adalah gugur daun,
bercak, dan hawar daun (Gambar 1). Gejala
berkembang di semua daun dan menyebar ke bibit lain
hingga pada tahap lanjut yang menyebabkan kematian.
Gejala gugur daun diawali dengan perubahan warna
menjadi kuning atau jingga. Menurut Alchemi & Jamin
(2022), penyakit gugur daun memiliki ciri-ciri berupa
bercak yang bulat tidak beraturan yang menyebar di
permukaan daun dan serangan lebih lanjut
menyebabkan gugurnya daun.

Gejala bercak daun yang ditemukan berupa bercak
berwarna cokelat berbentuk lingkaran kecil yang
kelamaan bertambah besar dan menyebabkan daun
rontok. Muliya et al. (2021) menjelaskan bahwa jika
intensitasnya tinggi, daun dapat berlubang di daerah
bercak, atau jika bercak melebar maka akan mati
sebelum waktunya.

Gejala hawar daun yang ditemukan di lapangan
ialah daun berubah warna menjadi abu-abu kehitaman.
Gejala pada bibit sengon diawali dari ujung anak daun
kemudian menyebar ke seluruh bagian daun dan
warnanya akan menyatu pada seluruh permukaan
daun, lalu menjadi kering dan rapuh, yang kemudian
menyebar juga ke bibit lainnya (Syifaudin et al. 2022,
Rusae et al. 2015).

Daun merupakan komponen penting yang berperan
dalam pertumbuhan bibit. Mahdiannoor et al. (2018)
menambahkan bahwa pertambahan tinggi bibit erat
kaitannya dengan pertambahan jumlah daun. Oleh
karena itu, keberadaan cendawan yang menyerang
daun akan mengakibatkan kematian bibit.

Isolat Murni

Pemurnian isolat menghasilkan 24 kultur murni,
kemudian dipilih satu isolat dari setiap gejala penyakit
yang pertumbuhan diameternya cepat (Gambar 2).

Gambar 1 Panah merah menunjukkan gejala penyakit pada sengon. (a) gugur daun, (b) bercak daun, dan (c) hawar daun.
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Menurut Wang (2017), cendawan yang berpotensi
menyebabkan penyakit cenderung tumbuh cepat.

Koloni cendawan dicirikan berdasarkan warna,
bentuk, ketebalan, dan tepi. Isolat 1 memiliki ciri koloni
berwarna putih, bentuk lingkaran, ketebalan datar, dan
tepi halus. Ciri Isolat 2: koloni berwarna putih
kecokelatan, bentuk lingkaran, ketebalan datar, dan
tepi halus. Ciri Isolat 3: koloni berwarna putih
kehijauan, bentuk lingkaran, ketebalan cembung, dan
tepi halus.

Setiap isolat memiliki pertumbuhan yang berbeda.
Berdasarkan Gambar 3, Isolat 1 memiliki pertumbuhan
diameter yang lebih cepat dan miseliumnya memenuhi
cawan Petri pada hari ke—6, sedangkan pada miselium
Isolat 2 dan 3 memenuhi cawan pada hari ke—7 dan
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ke—9. Pertumbuhan diameter dipengaruhi oleh
kemampuan cendawan melakukan fase reproduksi.
Sebagian besar jenis cendawan memiliki cara
reproduksi seksual dan aseksual. Ketika kondisi
lingkungan memungkinkan dan pertumbuhannya cepat
maka cendawan akan mengkloning diri dengan
menghasilkan banyak spora secara aseksual
(Sastrawani 2019).

Postulat Koch

Bibit yang telah dioles dengan isolat murni, baik
tanpa dilukai dan dengan dilukai, menunjukkan gejala
penyakit pada hari ke-3 (Gambar 4). Hasil postulat
Koch menunjukkan bibit mengalami gejala penyakit
yang sama seperti di lapangan. Gejala penyakit muncul

Gambar 2 Hasil isolasi cendawan hari ke—4. (1) isolat dari gejala gugur daun, (2) isolat dari gejala bercak daun, (3) isolat

dari gejala hawar daun.

Diameter (cm)

Hari ke-

-] —0—2 —0—3

Gambar 3 Pertumbuhan diameter isolat dari gejala gugur daun, gejala bercak daun, dan gejala hawar daun.

Gambar 4 Panah merah menunjukkan gejala penyakit. (a) isolat 1, (b) isolat 2, (c) isolat 3.
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pada hari ke—-3 pengamatan. Pengaruh infeksi
cendawan akan berbeda-beda pada setiap jenis dan
umur atau tahapan perkembangan tanaman, mulai dari
bibit hingga tanaman dewasa.

Menurut Tabel 1, faktor pelukaan tidak berpengaruh
nyata pada luas dan intensitas serangan. Hal ini
sejalan dengan temuan Agrios (2005), bahwa
cendawan umumnya melakukan penetrasi pada inang
melalui lubang alami seperti lentisel, nektar, stomata,
hidatoda, atau luka. Cendawan memiliki mekanisme
dalam menyerang inang, Vyaitu pembentukan
apresorium. Apresorium tertekan dan menempel pada
permukaan tanaman kemudian menghasilkan pasak
penetrasi yang memberikan tekanan yang besar pada
sel epidermis. Menurut Sopialena (2017), infeksi yang
terjadi pada tanaman inang akan menghasilkan gejala
penyakit yang terlihat secara eksternal, seperti
menguning, berubah bentuk (malformasi), atau bercak
(nekrotik).

Serangan penyebab penyakit daun pada sengon
disajikan pada Tabel 2. Isolat 3 menghasilkan
persentase serangan tertinggi dengan luas serangan
67,34% dan intensitas serangan 57,28%. Sopialena
(2017) menemukan bahwa pengaruh patogen
penyebab penyakit sangat tergantung pada tingkat
virulensi dan agresivitas, kemampuan beradaptasi
patogen, kelangsungan hidup, penyebaran dan
kemampuan membiakkan patogen.

Berdasarkan Gambar 5, hasil reisolasi cendawan
memiliki ciri morfologi yang sama dengan tahap isolasi
cendawan. Hal ini menandakan bahwa cendawan yang
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diperoleh dari tahap isolasi dan reisolasi merupakan
cendawan penyebab penyakit tanaman.

Identifikasi Penyebab Penyakit Daun pada Sengon
Setiap isolat memiliki ciri makroskopis dan mikroskopis
yang berbeda (Tabel 3), yang diamati menggunakan
lensa perbesaran 40x. Isolat gejala gugur daun
memiliki ciri seperti Rhizoctonia sp. anta lain tidak
menghasilkan spora, warna miselium berubah seiring
bertambahnya usia, miselium terdiri atas sel-sel
panjang yang menghasilkan percabangan tegak lurus
terhadap hifa utama, serta memiliki sekat, dan terdapat
struktur moniloid yang sesuai dengan laporan Akhsan
et al. (2022) dan Vojvodic et al. (2018).

Isolat dari gejala bercak daun memiliki ciri seperti
Colletotrichum sp.. Menurut Wakhidah et al. (2021), ciri
Colletotrichum adalah hifa bersekat, berwarna hialin,
bercabang serta menghasilkan konidia yang tidak
bersekat dan memanjang dengan ujung membulat
serta berwarna hialin.

Isolat dari gejala hawar daun memiliki ciri seperti
Fusarium sp., yaitu berbentuk seperti bulan sabit.
Sulistiyono dan Mahyuni (2019) menambahkan bahwa
Fusarium memiliki bentuk miselium seperti kapas dan
2 bentuk dasar konidia berwarna transparan dan
bersepta.

Patogenisitas

Cendawan pada uji patogenisitas menggunakan
tiga isolat murni dari hasil reisolasi. Ketiga isolat
dioleskan ke daun sengon dengan perlakuan tanpa
dilukai dan dengan dilukai, sesuai dengan rancangan

Tabel 1 Hasil analisis sidik ragam perlakuan pelukaan pada ketiga isolat

Peubah Pelukaan Jenis Isolat Interaksi
(P) (1 (Px1)
Luas serangan tn * tn
Intensitas serangan tn * tn

Tabel 2 Hasil inokulasi isolat cendawan pada daun sengon

Jenis isolat Luas serangan (%) Intensitas serangan (%)
Kontrol 0c 0c
1 30,01° 24,68
2 52,272 44,192
3 67,342 57,282

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang berbeda di kolom yang sama berarti perbedaan nyata dalam hasil uji Duncan

sebesar 5%.

Gambar 5 Hasil reisolasi cendawan pada hari ke—4 dengan media PDA. a) Isolat 1, b) Isolat 2, dan c) Isolat 3.
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perlakuan. Persentase serangan dari ketiga isolat
tersebut cukup beragam (Gambar 6). Semakin luas
serangan, semakin tinggi pula intensitas serangan
yang dihasilkan, baik tanpa dilukai maupun dengan
dilukai. Hal ini menandakan bahwa cendawan
penyebab penyakit mampu secara aktif menggunakan
senjata cendawan maupun secara pasif melalui lubang
pada inang. Menurut Firmansyah (2018), cendawan
patogen merusak dinding sel dengan senjata fisik-
mekanik dan biokimia dengan enzim yang merusak
dinding sel dan selanjutnya menembus sel, kemudian
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berkolonisasi  dan biak

fragmentasi hifa.

berkembang dengan

KESIMPULAN

Terdapat 3 gejala penyakit daun pada sengon yang
ditemukan, yaitu gugur daun, bercak, dan hawar daun.
Identitas cendawan penyebab gugur daun adalah
Rhizoctonia sp., cendawan penyebab bercak daun
adalah Colletotrichum sp., dan cendawan penyebab

Tabel 3 Pengamatan makroskopis dan mikroskopis isolat gugur daun, bercak daun, dan hawar daun

Isolat

Isolat dari gugur daun

Isolat dari bercak daun

Isolat dari hawar daun

80 -
70 -
60 -
50 -
40 -
30 -
20 -
10 -

Persen serangan (%)

akroskopis

Mikroskopis

TO Tl

0 - } . } . } T } .__.l
T2 T3 LO L1 L2 L3

Perlakuan

B Luas Serangan

H Intensitas Serangan

Gambar 6 Persentase serangan cendawan penyebab penyakit daun pada sengon. TO = Kontrol yang tidak dilukai, T1 =
Cendawan pada gejala gugur daun yang tidak dilukai, T2 = Cendawan pada gejala bercak daun yang tidak dilukai,
T3 = Cendawan pada gejala hawar daun yang tidak dilukai, LO = Kontrol yang dilukai, L1 = Cendawan pada gejala
gugur daun yang dilukai, L2 = Cendawan pada gejala bercak daun yang dilukai, dan L3 = Cendawan pada gejala

hawar daun yang dilukai.
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hawar daun adalah Fusarium sp.. Fusarium sp.
menyebabkan serangan tertinggi dengan luas
serangan 67,34% dan intensitas serangan 57,28%.
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